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METODE LATIHAN TEATER MELALUI EKSPLORASI PSIKOLOGIS

Sulaiman Juned

Sumatera Barat, IS Padangpanjang, JI. Bundo Kanduang No. 35
Hp.: 081393286671, Emeil: SIdOE‘SV@Qmaﬂcom
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Absiak: Poka peltien “cabﬁlaktor/al&us Kému - Seni Teater di sekokh
Penggabung |anmn tekhnis dan psikologis: Literatlr yan[? fnenjadl acuan adalah an
ekplorasi te(s;rt ri pS|koanaI|3|s atau ilmu ketidaksadaran. Dalam kehidupan arkhetipe
dan S|mptom|cF§ Imptomp yang tersimpan di area amigdala adalah l@mphlan dari simbol
yang tldakﬂkan berdusta. Kemampuan mengelola arkhetipe ini akan naenjadi modal
seorarg,a\ldor dalam menampilkan akting yang estetik di atas pangg\ﬂr)g Secara garis
beéegpelatlrm berangkat dari keterampilan fisik dan psikologis untuk melatlhkepekaan
KataKunm teater, kehidupan, eksplorasi psikologis. 1
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AeMelhod Of Theater Rehearsal Through Psychological Exploration ;_f F

Abﬁact The pattern of rehearsal for would-be actors/actresses in Komunitas Sefi Teater
in schoolks. Combination of technical training and psychology. The literature that becomes
a reference 1s exploration of psychoanalysis theories or unconsciosness science. In life,
arkhetipe and simptomp-simptormp stored in the area of amigdala is a /g[oup of symbols

that will ﬁé‘tme The ability to manage the arkheﬁpe will the main resurcéef an actor in
presentmg anaesrmtlc acting on the stage. Broadly speaking, metréiq S based on the
hysmaland\p&ydaologlcalskllltotralnsensm\/eneﬁ - =
Keywords: ﬂleéteH)'rfg(#@!Qr\at?n psycvhzlog%/ &\\ \\;\ '('\/
‘11""» "/f:\ \,\\‘.‘L,‘
o A ) | "- A ) & o
PENDAHULUAN karena dianggap pembangkit provokasi, kemudian
: uk dirumah keleﬂhdn tanpa apa.
Ju TN D AR
fn i j |(. " il
Walaupuh mikian “masih banyak saja orang

orang lain di atas pentas. Kurang makan, banyak
minum kopi, merokok, kurang tidur kemudian
berdebat  mempertanggungjawabkan  konsep.
Mengasah retorika untuk terus memahami hidup
dengan pemahaman berbeda dengan orang lain. Di
cap aneh, penghasut, pemberontak, dipenjarakan

yang rela mengorbankan waktu, bahkan uang
untuk pekerjaan ini. Entah sampai kapan ini terjadi
yang jelas merka(orang-orang teater) bagaikan
segerombolan orang yang terkena candu, yang
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ketergantungan dengan aktivitas yang digeluti, sulit
lepas dari kegemaran berteater.

Tidak jarang orang-orang ‘anch’ ini
kehilangan banyak hal dalam hidup, rumah tangga
berantakan karena ekonomi yang tidak Jelas atau
hidup terlantar tanpa mesat* depan yang” JeTas
namun mereka tetap, setladengan apa yang mereka
senang], asal dapat bethater rasanya ‘surga’ sudah
pindah ke duma. Dalam keseharian yang difikirkan
Cuma Id(?,,_-ldg, kor‘sep, latihan, - latihan-pentas
dengan s%gala\kekurargan yang penting segala
yang menyesak dikepala dapat divisualkan
Kecklam Héiuk Karya. Kaleu hebis ments, plong,
bahagianyd Bukan main.

Jatuh sakit karena kurang tidur dan kurang
gizi bukan perkara /aneh sudah biasa orang-orang
“enis” ini sakit" bahkar;l dirawat - berbulan-bulan
namun saat sembuh toh kemball Iagl ke panggung
dengan semangat yang Ieblh besar Sebenamya
kalau dilaihat sepintas lalu yang mereka lakukan it
tak lebih dari penylksaan pada diri sendlrl Padahal

menyu%r:kz:ﬁ;uk berbuat hal itu maka
segala resiko tak akan ditanggung oleh ummat.
Kalau ulama selesai khothah bisa dapat amplop
sekedar untuk biaya beli rokok atau puding tapi

kalau seniman teater tergantung belas kasihan para
donatur yang mengabulkan proposal, tapi bila

temyata biaaya produksi lebih besar yah terpaksa
nombok walaupun hutang memang sudah selilit
pinggang. Begitulah militansi yang diciptakan
‘candu’ yang bernama tetaer, perjangan mati-
Tnatian dem| ekspresi di atas panggung dengan

"pendentaan yang taktanggung tanggung.

Kesenusan dan cmta yang luar biasa ini
membuat perkara prlbwl kadang terabaikan,
ekonomi keluarga (bagryang berumah tangga)
menjadi problem tersendiri sehlngga diantara orang

teater banyak yang berantakan keluarganya.
Walaupun demikian teater teTUS dlgelutl seakan
tiada jera dengan berbagai persoalan yang sedang
menimpa. Perjuangan panjang orang teater banyak
yang-bermuara pada penyerahan segala usahanya

_7terhadap imbalan dari Tuhan Perjuangan yang
"~ fiaiar hentiy seaken |badah sefmemarasebaglan lagi

orang - teater serlng pula lupa ibadah yang
sebenamya (shalat) karena sibuk dengan konsep

g .dan/segala urusan pementasan. Yah kalau difikir

mendulang pahala dlkesenlan tapi kerap lupa
] " r"‘”‘i' o jya

M
beramal banyak tapi lupa paS/voord mengambil
hasil di akhirat, akhimya sama saja. Karena itu

seharusnyalah amal di panggung seimbang dengan
amalan yang diwajibkan.

Bagaimana memaknai teater sebagai
ibadah?, kalau memang mau berjinad dengan



eksplorasi kesenian maka selayaknya kita terus
mawas diri dalam membagi kepentingan, keluarga,
Tuhan dan kesenimanan, karena orang-orang teater
memang ‘diciptakan Tuhan’ sebagai penyemarak
kehidupan  serta mengungklt »1'-persolan
kemsyarakatan yang terselfbunyl deng; reluri
kritis dan ekspresi esteﬁk yahg tak semua orang

dianugerahi Tuhan kemanmuan tersebut. Surat As-

sudah bicara mata pencaian maka ujung-ujungnya
duit, lalu apakah ini tidak merusak ‘kesucian” misi
sebagai orang teater.
Mengingat  berbagai
pjhadapl dalam mengeluti teater mungkinkah teater
Jadlkan,%an untuk hidup? Jawabannya adalah
mungkin sekalu DjJallk berbagai masalah yang

dinadapi orangorang teater sebenamya bidang ini

masalah  yang

Syw’ arasudahgelas mengmgaﬂmlqtaagarrmwas memiliki potensi  besar~ mendatangkan uang.
diri agar tldak terpuruk ke lembah-embah yang  Tergantung bwalmana mengelola dan
dikuasai Syetap Tuhan itu indah dan menyukai  menafsirkannya. Sebagai sebuah profe5| tentunya

keindahan. J@cﬁ sudah layak menyingkap banyak  bukan sekedar iseng atau méfepas waktu luang.
sisi kehldt,rpan dengan cara yang indah. Teater ~ Dalam hal ini adalah mengganttungkan hidup

salah satufjAlan mengungkapkan daya fikir yang  kepada teater. MenggantungRan hidup artinya
tajam dengan cara yang indah. memberikan segala kemampuan dan mengolah
Terus bergerak dan berkarya adalah $gala sendi  yang ad& dalam teater untuk

kewajiban, kalaui tldak, pastl dosa, coba. ingat - kepentlngan nemm@nﬂergrnsllan Bukanlah
peringatan nabi danmhng taschat-menasehatilah - mustahil mengolahfeatersebagm lahan yang dapat

8
/“

kamu untuk kebfgikan nah”kalau \omngﬂrarg merrberlkan ‘kehldupan Berbagai profesi dapat
teater memiliki pandangan tentang keadaahsﬁdah dlgéiutl dengan berbekal ilmu teater, mulai dari

sepantasnya ‘blcara dengan karyanya. Ingat lagi

m

kontrol situasi, kebetulan sekali Tuhan berikan
orang teater ketajaman  berfikir
mengemban  tanggungjawab berbeda  dengan
manusia-manusia lain. Harus diingat, selain sebagai
‘ladang amal’, teater juga berguna untuk beberapa
hal diantaranya sebagai mata pencarian, neh kalau

sehingga

S L

aktor, sutradara, penulis skenario, kritikus, guru

r@n (Emian

bergelut dengan teater dan kerelahaan bersusah-
susah sehingga teater mendarah daging dengan diri
seseorang. Teater sebagai mana cabang ilmu lain
adalah sebuah tempat ekspresi sekalius media yang
menjanjikan lapangan untuk mencari  nafkah



syaratnya total dan rela menggelutinya dengan
sepenuh hati.

1. PEMBAHASAN

Pola pelatinan calon aktor/akkrls dl.
Komunitas Teater di sekolah SLTA adalah
penggabungan pelailhan tek’nnls dan psikologis.
Dalam hal ini Ilteratur yahg menjadi acuan adalah
literatur urmm tentarg pola-pola latinan yang
sudahada dlgabungkan dengan ekplorasi teori-teori
pakoanahsxs aiau ilmu  ketidaksadaran. Dalam
kehldupan al‘khehpe dan simptomp-simptomp
yang tersmpan di area amigdala adalah kumpulan
dari 5|mbolyang tidak akan berdusta. Kemampuan
mengelola arkhetipe Ini akan menjadi _modal
seorang aktor dalam menampilkan aktingyang
estetik  diatas panggung Secara - garis. besar
pelatinan  itu berdasaﬂ<an yrutan berikut, yaitu
pelatinan tekhnis yang dllakukan rhellputl pelatlhan
keterampilan  fisik dan  psikologis¥ Hal'y rini
dlkarenakan teater menyangkut  keterampilan

Pelatihan Tubuh. Pelatihan tubuh adaleh
‘penghancuran’ tubuh agar menjadi lentur. Sebagai
analogi adalah setumpuk tanah keras yang yang
akan diolth menajadi keramik. Tanah itu harus

2.
fop

untuk melatih kepekaan

disiram air, kemudian diinjak-injak dikepal,
dipipihkan dilonjongkan sehingga menjadi lentur
dan rata. Barulah kemudian dapat diolah sesuai
keperluannya. Dalam mengolah tubuh ini seorang
aktor harus mau berpayah-payah untuk beberapa
“fetinafl wﬁt' sepertl melatih kekuatan fisik dengan
olahraga, mlmmal berlarl setlap pagi atau olah raga

lain secara kontlnyu, kalau bisa lebih baik lagi

fitnes. Tentunya denganmenjaga keseimbangan
gizi. i
Pelatinan  lain adalah pelatlhan media
ekspresi, dalam hal ini perlu klranya dikaji tubuh
sebagai media komunikasi pentlng dalam hidup.
Pertama bagian paling biasa’ dalam ekspresi yaitu
mata.Pelatinan mata adalah pelatinan melirik
kekananklrl latihan mellhat keatas-bawah,
menggerak—gerakkan bola mata  berkeliling,
meletakkan bola mata,dltengah (berada mengapit
hir), § Nrerezp jun, meratzp  cekt
melﬂmerhatlkan dan memejam-mejamkam mata.
Kemudian alis latinan alis adaleh latihan

Va1
adaleh dergan menggerakkan otot hidung seolah
membaui sesuatu. Eleleman lain mulut, latihan
mulut adalah cemberut dan tersenyum dalam
keaadaan mulut tertutup.  Setelah latihan wajah
maka media ekspresi vital lain yaitu tangan.
Tangan dilatik untuk berbicara dengan suara yang



tidak dikeluarkan, ini melibatkan dua orang atau
lebih peserta latihan. Gunanya adalah agar calon
aktor ketika berakting tidak kebingungan
menggunakan tangannya karena telah terlatin
bergerak sebagai penunjang medlia, kormnlkasg
Berikutnya Bahu, Iailhannya adalah rnengangkai
bahu, n‘enggerakgeraldmb bahu, kemudian kedua
kaki. LaIIhan keduer kakl adalah  perintah
nengungkapkan ka.ta kata dengan menggunakan
kakndantar&marmamgota latihan.

Pelﬁtrhan Sukma. Pelatinan Sukma
dikomnﬁtas*sem “Kuflet adalah dengan tahapan-
tahapan beTkut, pelatinan memahami diri sendiri,
ini dllakukan dengan pendidikan tentang hakekakat
hidup dan arahan menuju keazalian, referensi

adalah filoshopi , Al-Ghazall tentang Hati, Uiwa dan -
Raga. Kemudlan memberlkan arahan _tentang

kekuatan akal plklrah nar‘(ﬂa dalam hal ini
digunakan pemehaman eséfsi kekualah (el
sadar seperti yang diajarkan Jung, Freud Cole dan

hn Kehoe. Hal ini sebuah simpulan, sederhana

AL

bagian dari hologram jagad raya yang dapat
merubah sistem itu dengan aktivitasnya. Latinan ini
banyak menggunakan metode diskusi dan
mengajak berfikir serta mengasah logika.

Pelatihan Vokal. Pelatihan vokal dalam
kegiatan teater meliputi, vokal untuk berbicara
diatas pentas dan vokal untuk stem nada dengan
alat musik. Untuk kepentingan berbicara di atas
pentas maka olah vokal yang digunakan adalah
pengolafm keteranpllan lidah (Mmebuka laring)
serta pemafam dalam Iatlhan membuka laring,
latihan yang biasa dilakukan adalah dengan cara
pertama mengeluarkan hdah sebmnya(menclblr)
kemudian menariknya masuk mulut tiba-tiba,
lakukan ini dengan hltungm dua kali empat,
kemudian menusuk rongga mu[ut kiri dengan
ujung lidah selama empat detlk dengan kemudian
diganti dengan rongga mulut k|r| ke atas dan
akhimya kebawah. Langkah selanjutnya adalah
mehpat lidah keatas dan kebavvah masing-measing
ermat Kali. Pelatlhan lm berguna untuk megasah
kelenturan Ildah dalém berdlaolog sehingga aktor
qe\oat t)e?blcara fancar dalam pertunjukan teater

Pelatinan berikutnya adalah, pernafasan

T gk v

mengeluarkan suara tua atau bengek, caranya
udara dihirup pelan-pelan dari hidung kemudan
diisikan kedalam rongga dada, maka dada terasa
terisi udara hingga sesak saat itu calon aktor
diinstruksikan melepaskan udara tersebut dengan
gumaman panjang. Kemudian adalah permafasan



perut tekhnik ini berguna untuk memunculkan
power suara standart namun membuat laring
tenggorokan  tidak terbaksa sehingga  dalam
pertunjukan suara tidak lekas habis, caranya adaleh
dengan cara, menarik nafas dengan. hldurg pelan
pelan diisikan ke pemt sehlngga pemt
menngembung kermdlan “lepaskan  dengan
gumaman panjang Terakhlr adalah pemafasan
diagfragme, caranyoi dergan memasukkan udara
ke perut kermdlan oot pinggang diarahkan
menekan udara keatas maka rongga diagfragma
akan ter|5| udara, kemudian dilepaskan dengan
gumamanpanjang Fungsi tekhnik permafasan ini
adalah uritik mengelualkan power vokal yang
keras tanpa membuat laring suara- terpaksa
sehingga tidak kehablsan Suara walau harus
berterlaksaalpertumukan

Kemudian kepekaan musik, seorang
aktor dituntut pekaterhadap mUS|k, mkar)harw .
harus menangkap mood yang dllnglnkan sutrwara
saat perlunjukan tapl juga sebagai skill penunjang,

Disinilah perlunya pembinaan kepekaan vokal
terhadap musik. Metode latinannya ada empat
tahap, pertama adalah, pelatin memainkan tangga
nada kemudian menekan nada la, atau (7) maka
calon aktor diperintahkan membunyikannya
dengan vokal secara pas. Kemudian tangga nada

& mengetuk -ketuk meja atau alat lain
"~ ketukan yang tepat mml ketukan empat perempat,

diulangi pelatih membunyikan nada lain calon
aktor  siperintahkan  membunyikan nada  itu
misalnya yang dibunyikan :12 356 7 i, kemudian
dibunyikan 4 maka calon aktor harus menyuarakan
dengan vokalnya fa dengan intonasi yang pas.
Latlhan |n| dllakukan terus hingga tembak nada
yang d|lakukan, gabn aktor benar-benar  baik,
Gtien beriuinya &bloh tehen menembek
akoor, maka pelatih menvamkan acord misalnya C-
FG-C maka kemudian ﬁiérgulangi CF, CG
kemudian memerlntahkan calon aktor
menyuarakan dengan vokal aaaa, dengan intonasi
yang pas dengan akord. Im dllakukan sampai
kepekaan akomrdnya baik. Latlhan lainnya adalah
kepekaan ritme, kepekaan ritme dilakukan dengan
dengan

dua pemga atau dua perempat, calon aktor
dlperntaﬁkan berdendang dengan  gumaman

" ehyikii keflkan tersebut, Latinan terakhir adalah

menyanyikan lagu dengan iringan musik dari si

ity aiv e T T BB i

yang mahir dalam bidang teater yang berguna

untuk perkembangan teater masa mendatang.
Sedangkan pelatinan psikologis  yang
dilakukan adalah proses menggali kemampuan
bermain drama terpendam yang ada pada setiap
orang. Tidak ada orang yang tidak berbohong



dalam hidupnya. Manusia yang tak pemah
berhohong itu adalah Rasulullah Muhammad
SAW itupun dikarenakan ia diciptakan Allah
sebagai rahmet bagi manusia lainnya. Namun
manusia lain se-aulia apapun pasti s&eekall pemah
menikmati  ‘racun’ dusta da]am pegalanan
hidupnya. “bohong’ mﬂah yang ‘dimanfaatkan’
untukeksprfm Jll_]ul‘ Biladlremmglteateradalah
usaha manusla untuk mengungkap kenyataan
dengan kgpurg_‘puraan. Melakukan ‘eksploitasi’
kebohonq&;m st it pula Kejujuran herus
dikenukakan" maka orang teater mutlak
memellhara keJUJuran dalam setiap  ekspesi
kesenlmanannya

Melatih ~Konsentrasi. Konsentrasi
adalah penting dalam bermain teater. Ini berguna
untuk mengasah tlﬁk ﬁ)kus sehingga tidak “liar
saat bermain sebagal aktor Pelallhan konsentrasi
dapat dilakukan dengan urutan sebaggl berikut.
pertama, memposisikan para calon aktor dalbm
keadaan berdiri berhadap-hadapan  kemudian

ittt Gy

tidak fokus latinan diulang sehingga seluruh peserta
latihan benar-benar mampu menguasai emosi
meeka. Kedua, memerintahkan satu kelompok
mengganggu kelompok dihadapan mereka dengan
kata-kata atau tindakan-tindakan lain, sedangkan
yang berada dihadapan mereka dilarang

melakukan reaksi apapun selama tiga puluh mentt,
sedangkan yang  diganggu
konsentrasinya harus tetap tidak bereaksi apa-apa
bila latihan ini sukses, maka giliran kelompok yang
diam 1tu }mus ‘menggoda’  kelompok yang
mengganggunya dan kelompok pertama tadi tidak
boleh' bereaksif pula selama tiga puluh menit.
Ketiga, kelompok pértana dISUI’Uh berbaris lurus
dan melangkah pelan tarpa ¢!<spre5| sejauh dua
pulh meter  kelormpok. "kedJa mengganggu
mereka dengan dialog ai_‘au per’watan yang
mengusik konsentrasi sedangkan kelonpok yang
sedang berjalan dilarang memberlkan reaksi

hingga sampai ke tu;uan Selanjutnya bila
kelompok pertama sudah sampai ke tujuan maka

kelompok

_kini, kelompok kedua wng hams melakukan hal
‘_'serupa sedang kelorrp’ok petama  tadi

mengganggu kormntraa mereka.  Latihan
berlkmnya adalah meyuruh  seluruh - anggota

g .keleﬁpok bérberis lurus dengan merentangkan

kedua tangan kedepan kemudian melangkah

vl

kesepuluh mereka memutar dengan merentangkan
kedua tangan dengan posisi melebar sambil
berputar seiring jarum jam, saat itu pula dengan
lima kali putaran setelah selesai lima kali putaran
mereka diperintahkan untuk berdiri merentangkan
tangan kedepan dalam posisi tegak lurus dan



mengusap muka dengan posisi usapan dari atas
kebawah.

Mengikuti Kata Hati. Mengikuti kata
hati adalah latihan kepekaan rasa agar para aktor

terlatih jujur pada diri sendiri dan tldak f.xar.lgguﬁg\l b

melakukan akting saat rmmerankan Iakon di atas
i~

pentas. Lanhan |n| ) dllakukan dengan

mmrlnwhmmor beﬂ<omentrasn tentang apa

secara bergantian. Ini juga sekaligus latinan
membunuh  rasa  takut dalam  bercerita.
Kepentingannya tentu untuk persiapan menjadi
actor/akiris di atas pentas.

N Mencentakan Pengalaman Terpahit.
Pelath’an’ ‘séianptnya adaleh  menceritakan

pengalaman paﬁng/pahmdalam hidup, dalam hl
ini calon aktor dlmlntauatdk bercerita dengan jujur

yang sedang 1atasakan kemudian membebaskan  pengalaman pahit dalamﬁdupnyadengan ekspresi

mereka nn}ngekqor&slkan segala perasaan mereka  yang tidak ditahan-tahan bahkan bila memang
. >4

dengan ti'r'rﬁkan dialog dwilayah yang sudah  harus menangis mereka fdjbep%kan untuk

dlsepakatl—barasa\nnya agar mereka masih dapat
dengan n‘ij‘cfah dlavva.S| oleh instruktur/pelatih.

Menjadl Din Sendin. Menjadi diri
sendiri adalah pelallhan berikutnya dari pelallhan
mengikuti kalamtl Jallhan ini dllakukan dengan.—
memberikan k@em;aétap kepada para. aktor
memperlinatkan el A4 keoenderungan

/

menangis. —

Mengelola Agarq(p&ibia Mengelola
agarophobia adalah pengajaran untuk mendidik
para aktor berfikir posrtrf dalam konteks mengelola
3l untuk kepentlngari pé;ﬁn Mereka diminta

mampu nnnargkapnnm lalu baik pahit ataupun
manls keQ'udlarrberblcara dengan suasana emosi

tersembunyi dalam dirinya tama\hanis b;;rdu'sta’ ) mebm dengan jujur. Ini berguna untuk penguiatan

pada dirinya sendiri dalam hal ini mereka

Menceritakan  Pengalaman ~ Unik.
Selanjutnya adalah membuat posisi melingkar dan

mengajak para peserta latihan dalam posisi
tersebut, mereka diminta untuk mencreritakan
pengalaman paling berkesan dalam diri mereka

emosi dalam pemeranan saat mereka menjadi

Trang aktor/aktris.

gnaniang acads
Mengana ljj%r‘gkungan adalah pelatihan yang
dilakukan untuk mengasah kepekaan estetik calon
aktor terhadap apa yang ada disekelilingnya. Para
aktor diminta untuk melihat sekitar tempat latinan
dan memanfaatkan apa saja untuk latinan akting.

Misalnya disana adalah lapangan dan ada bunga,



maka dimintalah ia berbicara dengan bunga itu. Ini
berguna untuk mengasah kempuan aktor dalam
memanfaatkan set properti saat berperan di atas
pentas nartinya.

Memerankan Lakon J—Ildup
Memeranka n lakon hldup adalah lanhan meniru
gaya orang yang sanng\ d|||haI Aktor diminta
memperhatikan lokoh manusia atau  (boleh)
binatang kemudlgn melakukan aksi dengan teliti
dari objek yéthg‘dipilihnya.

Koaséntras Grupping. Latihan i
berguna uﬁtﬁk meningkatkan empati kerja sama,
latihan ini dllakukan dengn cara menyurth akior
memejamkan  mata  kemudian  instruktur
melakukan tepukan dan para aktor harus menuju
sumber bunyi ltudalam keadaan mataterpejam Ini—
dilakukan selama trga pUiuh menit dan diukang
beberapa kali dalam proses pelatlhan

\ 7".— «.I, -

Talenta Pentas. Latlhan tal(enta pentas
dilakukan dengan tiga tlgkat proses, pertama aktor

iy

E-O seajra serentak. Setelah terasa kompak
mereka diminta bergantian mengucapkan satu

3

huruf secara berurutan searah jarum jam misalnya
dimulai dari A maka yang disampingnya harus
segera menyambubg dengan | kemudian U
demikian seterusnya. Latihan ketiga adalah

menangkap tinggi rendah intonasi, caranya pelatih
mengucapkan A ataul atau U atau E atau pula O,
dengan intonasi naik turun maka ketika pelatih
mengucapkan tinggi para peserta harus lebih tingg,
" bila pelatlh rendah peserta harus menyahut dengan
“febin/ rendah blla pelatih keras peserta harus
menyahut Iebih keras b|Ia pelatih pelan maka
peserta harus menyamt Ieblh pelan latihan ini
membutuhkan waktu sele&arpatu Jjam.

Latihan Interaktlf Ieatihan interakdtif ini
bertujuan - untuk mergasah Igeberanlan akting,
menghilangkan risih dan kek[jéiaﬁ rmental sebegi
aktor. Ada lima tingkat Iailhar‘r\lnl pertama para
peserta latihan  diminta untuk berbicara dan
temannya menjawab serentak dengan cemo ohan,
ini dilakukan sehlngga serma peserta mendapat
giliran dicemo oh, Kedua, pekatihan  mengajak

orang yargsedang levxlat berbicara dengan ekspresi

) seolah Serus kemudlan meninggalkan orang itu

dalaT”n keadaan percaya yang dikatakannya, ketlga
meminta. sesuatu kepada orang yang  dik

mﬂ% @gm@mm&

dibagi dalam kelompok yang masing masing
empat orang salah seorang berpurapura sakit
ditengah keramaian sementara yang lain berpura-
pura sibuk ingin menolong sehingga orang yang
lewat terpancing memperhatikan mereka. Terakhir



mereka berpura-pura jadi pengemis di trotoar atau

pasar dengan make up dan ekspresi yang mantap
sehingga orang tak mengetahui bahwa sebenamya

adalh para calon aktor yang sedang
rmrgekqjlorasldlrlnya. o~ ,‘\\-‘ ’.\\\ T w
Refleksi  Aksi. Reﬂek5| Aksn adalah

latihan mermnwlkaf; s&uah ide garapan, dalam
hal ini para alaordlberl satu tema dan dibiarkan
sesama n1er_ei<a.:;rerlganjr posisi berseberangan
dalam nembmralen tema itu, mereka diminta
dengan teg£ \bertahan pada argumen masing-
masing, pacb tahap Ini sebuah pertunjukan
sederhana mulal bisa disaksikan  pelatih,
pertunjukan yo1ng tak terbayangkan sebelumnya.

Menyusun Ide/Visual Skenario

lakon. Mereka diberi tahu pengertian tema,
plot/alur, penokohan dan setting drama. Mereka
diajarkan teori analisa struktur drama sederhana
misalnya Strukturalisme atau semiotik.

.“, - Interpreta5| Berbekal ilmu anatomi
drama itU r‘rEreka dlmlnta melakukan apresiasi
terhadap - lakon kermudian menginterpretzs
naskah sekaligus lakondrama yang mereka pilih
untuk - dipentaskan. Urﬁjk/ ‘mengetahui apakah
mereka benar-benar wdan.,-@e'pgertl persoalan
seluk-beluk drama maka nerpkadlajak berdiskusi
secara interaktif N

Proyeksi Peran = Proyel<s| adalah

pelatinan  membayangkan tokoh yang akan
dlmalnkan bila para peserta latihan sudah mempu

Improvissasi. Sétebh latihan Reﬂrek5| AKS,. nTenglnterpretas drama dah Tperan maka mereka

mereka diarahkan umjk menyusun Kerangka, dari
yang telah mereka tanpllkan/xmemadl sebuah

sekenario yang teratur dengan pOSISI-possl yang
mereka atur sendii.  Sementara skenarlo

|rﬁ;) i yang telah di atur diper karvuntuk i

1y

o ﬁ *

FH o i L b
dlma ‘aktor- aktor

yang berbakat.

Anatomi Drama. Fase ini latihan
dipindahlan kedalam lokal'ruangan belajar. Para
aktor muda diberi pembekalan analisis drama,
berupa analisis struktur dan pola aplikasi struktur

masmg—rmsmg dmntarmembayangkan prototipe
Iakon al@nﬁlmalnkan dan mulai melakukan
merﬁrﬁlesl »

Indentifikasi.  Indentifikasi  adalah

ST,

kepada di d"l‘l or muda yang baru mendapatkan
‘anak kunci’ dunia seni peran. Latihan ini dapat
dilakukan setelah ia hafal naskah dan saat itu pula
ditanyakan padanya bagaimana ia membayangkan
tokoh yang ia perankan. Pelatih terus mengawasi

.




apakah ia berhasil memwvisualkan lakon yang
diinginkannya.

Visual Peran. Bila masing-masing
tampak sudah siap dengan visi lakon mereka,
maJ@dllaJmkanararnnumukbekerjam(nsesﬂm
mereka  untuk sebuah pertunjukan maka
saksikanlah bmm'ymg mmmm berbunga’
instruktur yang tmtsusah payah ‘mengkader para
%wrnuhhwglhﬂnm ‘menciptakan’ para
seniman /permranan baru yang berkualitas
dihadapaﬁhﬁs

Pgmbekalan Aktor Muda. Pembekalan
yangterperﬂngter‘mdapparaaldorrmdalnl
adalah, moralitas agar mereka memegang teguh
seni keimanan dan budi pekerti, anjuran terus

belajar dan merfmpa ilmu, cegahlah mereka..

sombong karena m&wtelah mampu menjadi
pemeran yang baik, sesungguhnw orang teamer
harus rendah hati dan berbudi pekertl Iumn

0 ¥

PENUTUP

ity

seniman masa depan. Diharapkan dengan bekal
iimu yang diperokh saat menempa diri di
komunitas seni seperti Komunitas Seni Kuflet
Padangpanjang, miliki sekolah ditambah kemauan
mereka terus mengembangkan kemapuan berfikir

Uil cimm

dan breksplorasi dimasa datang mereka-mereka ini
menjadi pererus tongkat esttafet keseniman baik
secara langsung terjun kedunia seni maupun
menjadi penikmat seni yang apresiatif. Berkesenian
fentu sgja  membanggakan mereka  semua,
Bagalmambun selama mengajar  mereka di
komunites teatef telgh menguras tenaga dan fikiran

untuk  ‘berpayah- payah melakukan eksplorasi
kesenimanan. Namun bola Senlman muda yang

dibanggakannya kelak menjadLsenlman besar para

1\\

guru akan tetap berkata Mereka yang berhasil
menjadi seniman adaleh meréka yang menikmati
hasil atas kerja keras mereka sendiri dalam
berusaha menempa diri dan menlmba ilmu selama
di di-komuitas seni. Sedangkan yang gagal adalah
mereka yang malas alatbrmnjadlkan komunitas

* seeni sekedar fempet beqmﬂ-maln

Demlklanléh,Gum memandang dengan
t;ahagabqla kelak anak didiknya mulai beranjak

!dewasa dlbélantlka kesenimanan. Para guru seni

yang bekerja keras untuk mengabdikan fikiran dan

Tt

‘mengguncang’  pentas  seni dan  menjadi
pembicaraan kalangan para seniman serta kritikus.

Tidak ada guru yang tak mencintai
muridnya dan kebahagiaan terbesar seorang guru
adalah ketika muridnya berhasil melebihinya
dalam pemahaman keilmuan. Itulah filosopi



seorang guru. Membukakan pintu dunia untuk
semua orang, kemudian menunggu apa yang
didapat orang itu dalam pergulatannya dengan
ilmu.
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